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Abstract 

PT. Tridaya Perkasa Prima is a national private company active in the construction field, repair service, and 

care, especially on the mechanical, electrical, electronic and plumbing. PT. Tridaya Perkasa Prima was 

established in 2015. Based in Bratang Gede, Surabaya. PT. Tridaya Perkasa Prima imparts high integrity to all 

personnel with integrity that is because it can be upheld moral and ethical and professional services provided 

the standard. The purpose of this research is to test and analyze the workload and job stress on the performance 

of an employee at PT. Tridaya Perkasa Prima. The research is research causality with a quantitative approach. 

The sample collection technique using 42 samples. Statistical analysis used in this research is linear regression 

analysis with the multiple SPSS version 23. The result of this research explains that the stress and workloads 

had a positive impact on employee performance.  Implication research that can be applied to companies is the 

company can perform the low level of analysis to know high workload heavy workload employees. In addition, a 

company can perform routine evaluation nd programs with refresh rates in gathering done outside of town so 

that employees do not feel a degree of stress that is too high.  

Keywords: employee performance; job stress; workload. 

PENDAHULUAN 

Manusia yang bekerja di sebuah organisasi atau institusi maupun perusahaan sebagai faktor 

penggerak untuk mencapai tujuan organisasi. Di era saat ini, organisasi atau institusi ataupun 

perusahaan sudah seharusnya mengartikan bahwa sumber daya manusia bukan hanya pekerja 

melainkan lebih berupa aset berharga yang harus dijaga dan dikembangkan dengan baik. Sumber daya 

manusia adalah faktor penting untuk menentukan kemajuan suatu perusahaan. Sehingga visi, misi 

maupun tujuan perusahaan dapat dicapai dengan dukungan sumber daya manusia berkualitas 

(Kemenkeu, 2017). 

Pencapaian hasil kerja maksimal tidak pernah lepas dari peran sumber daya manusia yang ada di 

dalam perusahaan (Ahmad, 2011). Berdasarkan Samsudin (2009), sumber daya manusia merupakan 

bagian terpenting serta harus dimiliki oleh organisasi atauvperusahaan dan harusvdipertahankan. 

Sumber daya manusia bekerja untuk membuat tujuan, mengadakan inovasi-inovasi baru, serta 

mencapai apa yang menjadi tujuan perusahaan, tugasvyang diberikanvperusahaan diharapkan tidak 

berpengaruh pada kondisivdarivkaryawan dan juga tidakbberpengaruhvterhadap kinerja perusahaan. 

Beban kerja dapat didefinisikan di mana karyawan bertanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan 

dan bagaimana karyawan tersebut mengelola tugas dalam memenuhi permintaan sistem operasi 

(Megawati, 2007). Sebagian besar pekerjaan, menuntut penggunaan fisik sebagai tuntutan terhadap 

mental yang akan berdampak pada kinerja karyawan (Perry et al., 2008). 

Dari berbagai macam pekerjaan yangadiberikan oleh perusahaanvkepada karyawan dapat 

mengakibatkan stres kerja bila pekerjaan yang diberikan perusahaan melebihi kapasitas tenaga dan 

kemampuan yang dimiliki para pekerja. Sehingga beban kerja mempengaruhi tingkat stres pada 

pekerja (Gibran & Suryani, 2019). 

Karyawan sering dihadapkan pada berbagai masalah yang terjadi di perusahaan, di mana hal tersebut 

dapat mempengaruhi tingkat stres kerja yang akan dialami karyawan (Kusumajati, 2010). Fred 

Luthans (2008) mengatakan bahwa stres bukan hanya sekedaraketeganganasaraf, stres juga 
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memilikiakonsekuensi yang dapat berdampak  positif, stres bukan sesuatu yangaharus dihindari oleh 

manusia, danatidak ada stresvsamavsekali menunjukkan kematian. 

Menurut (Anatan, 2007), konflik di tempat kerja berkemungkinan menimbulkan stres dalam jangka 

waktu yang cukup lama. Kondisi seperti ini akan dialami oleh semua orang yang mau tidak mau harus 

dihadapi secara fisik dan mental. Dampak negatifnya adalah terjadinya stres terhadap karyawan yang 

turut mempengaruhi kinerja perusahaan. Lingkungan kerja akan mempengaruhi pekerjaan setiap level 

manajemen baik itu karyawan hingga top of management. Berdasarkan (Ahmed & Ramzan, 2013) 

kinerja karyawan terpengaruh secara negatif oleh stres kerja karyawan. Hal lain ditunjukkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Shahriari et al., 2013) di mana stresvkerja berdampak negatif bagi kinerja 

perusahaan. 

Hasil lain ditunjukkan dalam penelitian (Khuzaeni, 2013), dalam penelitian tersebut ia menjelaskan 

bahwa stres kerja akan berpengaruh baik pada karyawan. Stres kerja akan ditoleransi dengan berbagai 

macam solusi untuk menyelesaikan setiap masalah. Selain itu, hal tersebut akan berpengaruh pada 

tercapainya target organisasi perusahaan. Penelitian lain dilakukan (Tedy Novianto Chairizal, Dewita 

Suryati Ningsih, 2014) dijelaskan bahwa stres kerja akan berdampak positif. 

PT. Tridaya Perkasa Prima berdiri sejak tahun 2009, beralamatkan di Bratang Gede, Surabaya yang 

bergerak di bidang perbaikan (repair) dan pemeliharaan (maintenance) berbagai macam mesin dan 

juga alat berat. PT. Tridaya Perkasa Prima juga bekerja sama dengan berbagai perusahaan di Jawa 

Timur. Dengan visi menjadi perusahaan repair dan maintenance terbaik perusahaan ini selalu 

menyelesaikan proyek dengan baik, hal tersebut didukung dari teknisi yang profesional.  

Beban kerja sendiri dipandang karyawan sebagai sebuah pekerjaan besar yang harus ditanggung dan 

diselesaikan dalam kurun waktu tertentu. Di mana setiap karyawan diharuskan untuk bekerja sesuai 

dengan yang dibutuhkan dan diinginkan perusahaan. Dalam melaksanakan pekerjaannya karyawan 

harus meminimalisir kesalahan dalam bekerja (Omolayo, 2013). Beban kerja di bagian teknisi yaitu di 

mana para karyawan sering bekerja lebih dari 8 jam kerja, selain itu karyawan juga sering kerja 

lembur saat melakukan perbaikan, pemeliharaan dan pemasangan mesin. Adanya kesalahan dalam 

bekerja atau kerusakan pada suatu komponen tertentu membuat sebagian karyawan harus melakukan 

kerja lembur. Situasi ini tentunya memberi beban pada karyawan agar lebih konsetrasi terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. 

Pada saat pemasangan mesin, para karyawan sering mengeluhkan tentang resiko pada tempat 

pembongkaran dan pemasangan, selain mesin yang berat juga tempat  yang kurang aman. Berisikonya 

suatu pekerjaan juga berdampak pada rawannya konflik antar sesama karyawan yang pada kondisi 

tertentu karyawan akan merasa lelah dan jenuh dalam kondisi tersebut, rasa kerjasama untuk 

mencapai kinerja yang baik akan hilang, dan pada kondisi seperti itulah sering terjadi stres pada 

karyawan (Insight Talenta, 2020). Dalam pencapaian hasil kerja yang maksimal, karyawan 

mempunyai semangat yang tinggi dalam melaksanakan tugas-tugasnya, mempunyai inisiatif dan 

kualitas pribadi yang baik serta kepribadian yang menyangkut keahlian pegawai dalam melakukan 

pekerjaannya (Yunianto et al., 2015).  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan stres kerja terhadap kinerja dan beban kerja 

terhadap kinerja. 

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Beban Kerja 

Menurut (Peraturan Menteri Dalam Negeri No. 12, 2008) menjelaskan bebanvkerja adalahvbesaran 

pekerjaanvyang harus dilakukan oleh suatu jabatan atau unit organisasi. Beban kerja adalah adanya 

perbedaan antara kapasitas ketersediaan waktu dengan kebutuhan kapasitas sistem untuk pengolahan 

informasi pada kinerja tugas dalam rangka memenuhi harapan kinerja (Omolayo, 2013). 
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Terdapat 4 indikator beban kerja. Indikator pertama adalah ketidakmampuan karyawan memenuhi 

target, artinya tidak mempu mengerjakan target organisasi secara cepat. Indikator kedua adalah 

tekanan pada waktu, artinya terjadi ketidakseimbangan antara tugas dan waktu yang tersedia. Indikator 

ketiga yakni adanya kelebihan jam kerja, ditunjukan dengan lebihnya waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Indikator terakhir adalah munculnya berbagai masalah yang harus dihadapi selama bekerja 

(Omar et al., 2015). 

Stres Kerja 

Menurut (Robbins & P, 2006) terdapat beberapa indikator stres kerja, antara lain; kecemasan, mudah 

marah, mudah bosan, menunda-nunda pekerjaan, gejala psikis, dan ketidakpuasan selama bekerja. 

Perilaku tersebut akan tampak pada beberapa faktor, antara lain; perilaku yang dilakukan, absensi, 

perubahan pada produktivitas individu, perubahan dan kebiasaan makan, peningkatan konsumsi rokok, 

gelisah, gengguan pola tidur, gaya bicara cenderung lebih cepat, dan tingkat keluar masuknya 

karyawan. Gejala fisiologis dapat dilihat dari sisi kesehatan dan medis. 

Kinerja Karyawan 

Berdasarkan (Mangkunegara, 2005) kemampuan dan motivasi akan turut mempengaruhi pencaipaian 

perusahaan. Keith Davis dalam (Mangkunegara, 2005) menyatakan hal yang sama dan merumuskan 

bahwa Kinerja Manusia = Kemampuan x Motivasi, Motivasi = Sikap x Situasi, dan Kemampuan = 

Pengetahuan x Keterampilan  

Hubungan antar Variabel 

Berdasarkan (Saad & Shah, 2011) beban kerjaaberpengaruh negatif pada kinerja indvidu. Karyawan 

yang memiliki beban tinggi pada kinerja seringkali mengarah pada terciptanya lingkungan kerja buruk 

yang akan berdampak pada tingkat produktivitas. Selaras dengan variabel beban kerja pada penelitian 

yang dilakukan Setiawan (2016) dan (Paramitadewi, 2017), dalam penelitian tersebut dijelaskan 

bahwavbeban pada kerja memberi dampak negatif pada kinerja karyawan. Sehingga semakin tinggi 

beban yang ditanggung pada pekerjaan, maka akan berdampak pada tingginya kemerosotan kinerja 

dan sebaliknya. 

H1: Diduga beban kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja kerja karyawan bagian 

teknisi pada PT. Tridaya Perkasa PrimaSurabaya 

Penelitian yang dilakukan oleh (Ahmed & Ramzan, 2013) menunjukkan terdapat hubungan antara 

stres kerja dengan kinerja. Artinya, stres memberi pengaruh terhadap peningkatan maupun kinerja 

karyawan perusahaan. Penelitian (Mawanza, 2017) menyatakan hal yang sama yakni adanya stres 

kerja akan memberi pengaruh signifikan negatif pada kinerja.  

Dari beberapa teori para ahli dapat diketahui bahwa stres kerja akan mampu memberikan pengaruh 

pada kinerja karyawan, hal itu dikarenakan stres kerja terkadang menempatkan pada tidak tercapainya 

suatu tuntutan atau kendala yang dialami seseorang, kemudian mengakibatkan menurunnya tingkat 

kinerja. 

Terdapat beberapa permasalahan yaitu pada dewasa ini manusia merupakan sumber daya yang sangat 

penting dalam perkembangan. Untuk itu perlu adanya penanganan yang harus dilakukan perusahaan 

agar mereka dapat terhidar dari stres yang akan mempengaruhi kinerja mereka, beban kerja atau tugas-

tugas yang diberikan oleh perusahaan pada karyawan namun pada kenyataannya tidak  sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki karyawan juga akan mempengaruhi kinerja karyawan tersebut. 

H2: Diduga stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kerja karyawan bagian 

teknisi pada PT. Tridaya Perkasa PrimaSurabaya. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian inivadalahvkuantitatif. Penelitianvini dilaksanakan 

di PT. Tridaya Perkasa Prima Surabaya. Populasivyangvdigunakanvdalamvpenelitian ini 

adalahvkaryawanvpada bidang teknisi di PT. Tridaya Perkasa Prima Surabaya yang berjumlah 42 

orang. Penelitian ini juga menekankan pengambilan sampel pada responden pada bidang teknisi di 

PT. Tridaya Perkasa Prima Surabaya yang berjumlah 42 orang tersebut. Skala pengukuran 

menggunakanvskalavlikert. Penggunaan skalavini dipilih untukvmelihat seberapa kuatvsubjek 

penelitian akan setujuuatauutidak setujuvdengan menggunakan skala 5 titik. Uji validitas yang 

digunakan adalah realibiltas. Uji ini dipilih untuk mengetahui kelayakan instrumen penelitian 

terhadap karyawan PT. Tridaya Perkasa Prima Surabaya dan juga menggunakan uji asumsi klasik 

untuk menganalisis data. Sedangkan analisis statistik menggunakanvanalisis statistik deskriptif 

danvanalisisvregresi linearvberganda. Pengujianvhipotesisvdilakukan setelah model regresi telah 

memenuhi uji asumsi klasik. Ketepatanvfungsi regresi dari sampelvdalam menaksir nilaivaktual 

dapatvdiukur dari goodnesoffit-nya yang dilakukan melalui dua uji hipotesis yakni Uji Statistik T, dan 

koefisien determinasi. Uji T pada penelitian digunakan untuk ini untuk melihat apakahvbebanvkerja 

(X1) dan stres kerja (X2) memiliki pengaruh secara keseluruhan terhadapvkinerjavkaryawan (Y). 

Sedangkan, penggunaan nilai adjusted R² dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi model 

regresi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data di uji menggunakan uji validitas dan reliabilitas serta uji asumsi klasik dengan menggunakan spss 

23. Kemudian setelah dinyatakan layak, hipotesis dalam penelitian ini di uji menggunakanvuji Tvdan 

uji koefisienvdeterminasi (R²). Berikut adalah hasil uji dari hipotesis penelitian ini: 

Tabel 1.  

HASIL UJI T 

Model 
Unstandardized Coefficients 

B Sig. 

1 (Constant) 5,504 0,15 

(X1) 0,33 0,021 

(X2) 0,432 0,001 

Sumber: Output SPSS 23 

Berdasarkan tabel 1, nilai signifikansi yang ditunjukkan beban kerja yaitu 0,021 lebih kecil dari 0,05 

dan nilai koefisien beban kerja 0,330 menunjukkan beban kerja hasilnya memberi pengaruh positif 

pada kinerja karyawan, sehingga H1ditolak. Nilai signifikansi stres kerja menunjukkan nilai 0,001 

lebih kecil dari standar yaitu 0,05 dan stres kerja memiliki nilai koefisien 0,432 yang menunjukkan 

stres kerja memberi pengaruh positif pada kinerja karyawan, sehingga H2 ditolak. 

Hasil hipotesis diuji dengan melihat hasil koefisien determinasi (R²). Hasil uji tersebut dapat dilihat 

pada tabel 2. Tabel 2 menunjukkan nilai R Square sebanyak 0,561 dan nilai adjusted R square 

sebanyak 0,538. Di mana hasil tersebut menandakan jika beban kerja dan stres kerja memberi 

pengaruh 56,1% pada kinerja karyawan, sedangkan 43,9% dijelaskan oleh adanya pengaruh variabel 

lain. Berdasarkan nilai R square yang lebih dari 0,5 dapat menjelaskan bahwa lebih dari separuh 

kinerja karyawan mendapat pengaruh dari beban dan stres kerja. 

Beban kerja memberi pengaruh positif pada kinerjavkaryawan. Berdasarkan nilai koefisien bertanda 

positif yaitu 0,330 di mana hal tersebut memiliki pengaruh pada beban kerja, selain itu nilai 

signifikansi 0,021 menujukkan beban kerja mempengaruhi pembentukan kinerja karyawan pada PT. 

Tridaya Perkasa Prima Surabaya. 
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Tabel 2.  

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI (R²) 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .749a .561 .538 2.051 

Sumber : Output SPSS 23 

Pembahasan 

H1 menyatakan bahwa “beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Tridaya Perkasa Prima Surabaya”, ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya kesesuaian 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Adityawarman et al., 2016) di mana hasilnya beban kerja 

memberi pengaruh yang baik pada peningkatan kinerja karyawan. 

Sedangkan berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Hasanbasri, dr. Mubasysyir & Lisnayetti, 

2006) menunjukkan bahwa beban pada pekerjaan yang ditanggung karyawan memberi pengaruh pada 

kinerja. Sehingga semakin bertambahnya beban kerja yang ditanggung maka akan semakin 

berpengaruh pula terhadap kinerjavkaryawan. Penelitian (Widyastuti, 2015) menunjukan beban kerja 

akan sangat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Kemudian hasil dari penelitian mengungkapkan bahwa stres kerja memberi pengaruh positif pada 

peningkatan kinerja karyawan. Di mana nilai koefisien stres kerja yang bertanda positif yaitu 0,432, 

selain itu nilai signifikansi dari stres kerja yang menunjukkan nilai 0,001 atau kurang dari 0,05 

menujukkan bahwa stres kerja mempengaruhi pembentukan kinerja karyawan pada PT. Tridaya 

Perkasa Prima Surabaya. 

H2 menyatakan bahwa “stres kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. 

Tridaya Perkasa Prima  Surabaya”, ditolak. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh  (Mbarak Awadh et al., 2015) di mana stres kerja memiliki pengaruh baik atas peningkatan 

kinerja pada karyawan. Hal tersebut dapat dilihat di konteks lapangan bahwa stres kerja yang dialami 

karyawan berada pada level yang masih dapat ditoleransi. Artinya, karyawan yang mengalami stres 

kerja di lapangan tidak terlalu tinggi dan bahkan berdampak pada kinerja mereka karena ada tekanan 

yang sesuai dengan kadar karyawan. 

KESIMPULAN  

Beban kerja memberi pengaruh yang positif pada peningkatan kinerja karyawan dikarenakan 

tingginya beban kerja yang ditanggung mempengaruhi kenaikan kinerja karyawan PT. Tridaya 

Perkasa Prima Surabaya, di mana beban kerja dapat memberi hasil kerja maksimal pada perusahaan. 

Selain itu, adanya stres kerja juga turut membawa pengaruh yang positif pada kinerja karyawan. 

Tingkat stres kerja meningkat karena adanya pengaruh kenaikan kinerja karyawan PT. Tridaya 

Perkasa Prima Surabaya. Stres kerja sendiri, memberi dampak dalam meningkatkan inisiatif, kualitas 

pribadi serta semangat tinggi dalam melaksanakan tugas-tugas yang diberikan perusahaan. Perusahaan 

agar tetap memperhatikan aspek kemanusiaan dalam memberikan target kerja kepada karyawannya 

serta memberikan motivasi kepada karyawan baik dalam bentuk reward maupun dalam bentuk 

lainnya. Sedangkan kepada karyawan PT.Tridaya Perkasa Prima Surabaya, peneliti berharap agar 

seluruh karyawan dapat bekerja secara professional dan tetap memegang SOP perusahaan serta 

berpegang pada hak dan kewajiban karyawan dalam bekerja. Penelitian selanjutnya dapat melibatkan 

variabel kepuasan kerja, lingkungan serta menggunakan critical incident method (CIT) dalam analisis 

data agar terdapat variasi dalam penelitian dan dapat dijadikan pertimbangan dalam meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia. 
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